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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

Badan Pusat Statistik adalah Lembaga Pemerintah Non-Departemen yang 

bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya. BPS merupakan Biro 

Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang Sensus 

dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pcngganti kedua UU tersebut 

ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang 

ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya. secara formal nama Biro 

Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik. Berdasarkan L'ndang-undang 

tersebut, peranan yang harus dijalankan BPS aclalah sebagai berikut : 

1. Menyediakan kebutuhan data bagi penll'rintah dan masyarakat. Data ini 

clidapatkan dari sensus atau survei yang dilakukan sendiri dan juga dari 

departemen atau lembaga pemerintahan lainnya sehagai data sekunder. 

2. Membantu kegiatan statistik di departcmen. kmhaga pcmerintah atau institusi 

lainnya. dalam mcmbangun sistem perstatistikan nasional. 

3. Mengembangkan dan mempromosikan stamlar teknik dan metodologi statistik. 

dan menyediakan pelayanan pacla bidang pendidikan dan pclatihan statistik. 

4. Membangun kerjasama dengan institusi intcrnasional dan negara lain untuk 

kepentingan perkembangan statistik Indonesia. 

Secara struktur organisasi, sesuai Pcraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 

dan Surat Keputusan Kepala BPS Nomor 003 Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata 
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Kerja Perwakilan Badan Pusat Statistik di Daerah, telah ditentukan susunan organisasi 

Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan terdiri dari: 

a. Kepala 

Kepala Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan mempunyai tugas memimpin 

Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan dalam menjalankan tugas dan fungsi 

Badan Pusat Statistik. 

b. Subbagian Tata Usaha 

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas mengkoordinasikan, pembinaan dan 

pengendalian terhadap program. administrasi dan sumber daya di lingkungan 

Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan. 

c. Seksi Statistik Sosial 

Seksi Statistik Sosial mempunyai tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan 

kebijakan di bidang statistik sosial di Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan. 

d. Seksi Statistik Produksi 

Seksi Statistik Produksi mempunyai tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan 

kebijakan di hidang statistik produksi di Badan Pusat Statistik Kota 

Padangsidimpuan. 

e. Seksi Statistik Distri husi 

Seksi Statistik Distrihusi mempunyai tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan 

kebijakan di bidang statistik distribusi di Badan Pusat Statistik Kota 

Padangsidimpuan. 
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f. Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik 

Seksi Neraca Wilayah dan Analisis Statistik mempunyai tugas mengkoordinasikan 

dan melaksanakan kebijakan di bidang neraca dan analisis statistik di Badan Pusat 

Statistik Kota Padangsidimpuan. 

g. Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik 

Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik mempunya1 tugas 

mengkoordinasikan dan melaksanakan kegiatan pengolahan, diseminasi dan 

pelayanan bagi konsumen data di Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan. 

h. Kelompok Jabatan Fungsional 

Secara rinci bagan organisasi BPS Kota Padangsidimpuan sebagai berikut : 

kepala BPS ~ 
·---~~-- ~"··" .,._,..,.~ J 

. • I 

Seksi Distr1busi 1 Se-k: __ .i -Ne_rv_.'_ili-sJ r:::l 
L--····-· J ---- L::J 

F ur.g 5 i Of\ a I 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BPS Kabupaten/Kota 
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BPS Kabupaten/Kota sebagai perwakilan BPS di daerah mempunyai peranan 

yang sama seperti halnya BPS RI atau BPS Propinsi. Dengan jumlah pegawai yang 

terbatas BPS Kabupaten/Kota tetap berkewajiban untuk menyediakan kebutuhan data 

bagi pemerintah dan masyarakat. Dalam rangka memenuhi kewajiban penyediaan data 

tersebut, maka untuk pekerjaan-pekerjaan yang skalanya besar (misal: sensus) atau 

kegiatan adhoc yang tidak memungkinkan dikerjakan seluruhnya oleh pegawai Badan 

Pusat Statistik, maka dilakukan perekrutan mitra petugas lapangan yang lazim disebut 

mitra statistik. 

Perekrutan mitra statistik ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 29 Tahun 1970 tentang Pelaksanaan Sensus Penduduk 197l Pasal 4 

ayat 3 yang menyatakan .. Mengingat terbatasn ya j umlah tenaga yang tersedia pad a 

kantor-kantor Sensus dan Statistik di daerah-daerah. maka untuk membantu 

pengav-.asan dan pemeriksaan diman perlu akan ditunjuk petugas di luar Kantor Sensus 

clan Statistik'". 

Pendataan Basis Data Terpadu 2015 merupakan kegiatan ad hoc BPS yang 

bcrtujuan untuk menghasilkan sistem basis data mikro program perlindungan sosial. 

Sistem basis data ini akan berisi siapa dan climana calon penerima bantuan sosial, baik 

rumah tangga, keluarga maupun anggota rumah tangga/keluarga. clikngkapi dengan 

kctcrangan sosial ekonomi. Oleh karena kegiatan PBDT 2015 adalah kcgiatan ad/we. 

sehingga BPS Kota Padangsidimpuan melakukan perekrutan mitra statistik pendata 

lapangan (PCL ). 

Berdasarkan organisasi lapangan yang telah ditentukan, penanggung jawab 

teknis kegiatan PBDT 2015 di BPS Kabupaten/Kota adalah Kepala Seksi Statistik 

Sosial yang bertanggungjawab langsung kepada Kepala BPS Kabupaten/Kota. Kepala 
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Seksi Statistik Sosial harus memastikan bahwa kegiatan PBDT yang dimulai dari 

proses rekrutmen petugas mitra statistik sampai dengan akhir kegiatan pengumpulan 

data PBDT 2015 berjalan lancar dan sesuai prosedur. Untuk itu Kepala Seksi Statistik 

Sosial harus melakukan koordinasi dengan Kepala Seksi IPDS dan Kasubbag Tata 

Usaha. Berikut adalah gambar organisasi lapangan kegiatan PBDT 2015 di BPS 

Kabupaten!Kota: 

( Kepa!a BPS Kab/Kota 'j 
~ . 

Kasi IPOS I ,._. 
/ 

+f Kas1 St<lt Sosl<ll !--- ~· Kasubag T~ _ J 

l. Prv!L -1 
KSK 

.I ---------,.---· 

l • • 1 
PCL i PCL ~ I PCI PCl 

\" .. ' . I , 1 I 1 ., ~ I l ( 1 : i '· \ ' 1 I I ' 1 ' • 

PCL 

I 
~ 

Gambar 4.2 Organisasi Lapngan PBDT 2015 BPS Kabupaten/Kota 

Kegiatan PBDT di Padangsidimpuan dilaksanakan di s~mua kecamatan yang 

teridir dari 6 kecamatan. Perekrutan sejumlah mitra statistik dilakukan di masing-

masing kecamatan dengan memp~rtimbangkan jumlah rumah tangga hasil pendataan 

perlindungan so sial tahun 2011 yang lewat. Berikut adalah tabel j umlah mi tra statistik 

PBDT 2015 di Kota Padangsidimpuan: 
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Tabel4.1. Jumlah Mitra Statistik PBDT 2015 Kota Padangsidimpuan 

Kecamatan Jumlah Mitra 
Padangsidimpuan Selatan 15 
Padangsidimpuan Batunadua 7 
Padangsidimpuan Hutaimbaru 6 
Padangsidimpuan Tenggara 10 
Padangsidimpuan Angkola Julu 4 
Padangsidimpuan Utara 12 
Jumlah 54 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padangsidimpuan, 2015 

Setiap melakukan kegiatan sensus/survei, Badan Pusat Staistik selalu 

mengadakan pelatihan mengenai kegiatan sensus/survei terkait. Peserta pelatihan 

adalah semua petugas yang terlibat dalam kcgiatan sensus/survei tersebut. 

Sesuai dengan faktor-faktor keefektifan pelatihan menurut Hasibuan (2002: 75-

76) yaitu sarana pclatihan. pelatih (instruktur). materi pelatihan, metode-metode 

pelatihan, dan peserta maka untuk pclatihan petugas Pendataan Basis Data Terpadu 

2015 BPS Kota Padangsidimpuan sesuai dengan \V<nvancma yang dilakukan terhadap 

Kepala Seksi Statistik Sosial selaku penanggung jawab teknis kegiatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Sarana pelatihan 

BPS Kota Padansgidimpuan berupaya agar kegiatan pelatihan berlangsung 

efektif. Pelatihan PBDT 2015 BPS kota Padangsidimpuan diadakan di hotel 

Natama Padangsidimpuan pada tanggal 8 .luni 2015 sampai dengan 12 .luni 2015 

yang dibagi dalam 2 gelombang yaitu gelombang 1 tanggal 8 Juni sampai dengan 

10 Juni dengan peserta 31 orang dan gelombang 2 tanggal 10 Juni sampai dengan 

12 Juni 2015 dengan peserta juga 31 orang. Total peserta pelatihan adalah 62 

orang dengan rincian 54 orang petugas pendata lapangan (PCL) dan 8 orang 

pengawas lapangan (PML ). 
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Ternpat pelatihan sengaja dipilih oleh BPS Kota Padangsidirnpuan berternpat di 

hotel Natarna dengan rnempertimbangkan ketersediaan sarana dan prasara 

pendukung diselenggarakannya pelatihan. Hotel Natama merupakan salah satu 

hotel berbintang di Padangsidimpuan yang menyediakan fasilitas meeting room 

yang memungkinkan terselsenggaranya pelatihan dengan lancar dan nyaman. 

Selain itu juga lokasi Hotel Natama berada di pusat kota Padangsidimpuan 

sehingga rnudah untuk diakses oleh peserta pelatihan. 

2. Pelatih (Instruktur) Pelatihan 

lnstruktur pelatihan harus memiliki kesiapan untuk menyajikan materi pelatihan 

secat·a keseluruhan dengan baik. Oleh karenanya sebelum layak mengajar. 

dilakukan pelatihan berjenjang terlabih dahulu kepada instruktur yang terdiri dari 

pelatihan instruktur utama. instruktur nasional. dan instruktur daerah. Instruktur 

utama melatih instruktur nasional. dan instruktur nasional melatih instruktur 

daerah. Ada nilai yang harus dilewati oleh setiap instruktur sehingga dianggap 

layak untuk mengajar. Penilaian ini dilihat dari aspek kemampuan mengajar. 

kemampuan berkomunikasi. kemampuan pemahaman materi. dan stabilitas 

emos1. 

3. Materi Pelatihan 

Materi pelatihan yang disampaikan berkaitan dengan kegiatan Pcndataan Basis 

Data Terpadu 2015 meliputi penjelasan umum. metodologi dan mekanisme 

lapangan, dan tata car a pengisian dokumen PBDT 2015. Diakhir scsi pelatihan 

dilakukan role playing dan ujian tertulis untuk melihat sejauh mana pemahaman 

peserta pelatihan terhadap materi pelatihan. Materi pelatihan ini merupakan materi 
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yang standart yang secara keseluruhan telah disusun oleh Badan Pusat Statistik 

dan telah melalui tahap uji coba dan diskusi sebelumnya. 

4. Metode Pelatihan 

Metode pelatihan yang dilakukan adalah group training yaitu metode pelatihan 

yang melibatkan lebih dari satu orang anggota pelatihan dengan materi yang sama 

pada waktu yang bersamaan. Sistem pembelajaran yang dilakukan pada saat 

pelatihan adalah kombinasi dari lecture, dan role playing. Oleh karenanya selain 

penyampaian materi dilakukan dengan teknik seperti kuliah dengan presentase 

atau ceramah yang dilanjutkan dengan diskusi, juga dilakukan simulasi dimana 

peserta diminta untuk memerankan jabatan atau posisi sebagai petugas lapangan 

yang bertugas untuk mendapatkan data dari responden. 

5. Peserta Pelatihan 

Peserta pelatihan PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan aclalah mitra statistik 

yang menclaftar sebagai cal on petugas PBDT 2015 dan telah lolos tahap seleksi 

administrasi. Seleksi awal berupa aclministrasi dilakukan untuk membatasi dan 

mnyeragamkan kemampuan awal petugas PBDT buena syarat administrasi 

aclalah berpendidikan minimal SMA/sederajat dan diutamakan 

pernah/berpengalaman mengikuti kegiatan pendataan sensus/surwi BPS. 

Badan Pusat Statistik menyadari balw;a mitra statistik merupakan UJLmg 

tombak BPS dalam rangka mcncapai visi BPS "Penyedia Data Berkualitas Untuk 

Semua''. Oleh karenanya, peningkatan prestasi kerja mitra statistik tidak hanya 

dilakukan melalui kegiatan pelatihan akan tetapi juga melalui dan pengawasan yang 

ketat. Pengawasan yang dilakukan bukan saja pengavvasan langsung oleh pengawas 

lapangan yang menjadi bagian dari tim kerjanya akan tetapi juga BPS melakukan 
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pengawasan berjenjang mulai dari pengawas lapangan dalam tim, pengawasan melalui 

Koordinator Statistik Kecamatan (KSK), pengawasan dari BPS Kabupaten!Kota, 

pengawasan dari BPS Propinsi, dan lain-lain. 

Pengawas lapangan mempunyai peran dan tanggungjawab yang sangat besar. 

Pengawas harus menciptakan dan memelihara suasana kerjasama yang kondusifuntuk 

saling mengisi dan tukar pengalaman, sehingga hasil kerja semakin baik. Setiap 

permasalahan yang timbul dibahas dan diambil jalan penyelesaiannya. Setiap 

permasalahan dan kendala merupakan bahan evaluasi yang penting. 

Pada dasarnya petugas pengawas lapangan mempunyai \vewenang dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Seorang pengawas lapangan akan membawahi sekitar 6-8 mitra statistik pendata 

lapangan. 

b. Mengikuti pelatihan petugas lapangan PBDT 2015. 

c. Mengkoordinir pelaksanaan penclataan pac!a semua mitra statistik penc!ata 

lapangan yang menjadi tanggungjawabnya. 

d. Mendampingi mitra statistik pendata lapangan untuk melakukan pendataan pada 

awal pelaksanaan pendataan. 

e. Mengawasi pelaksanaan lapangan. 

f. Membantu memecahkan masalah yang ditemui mitra statistik pendata lapangan 

dalam pelaksanaan pendataan. 

g. Mengkoordinir pertemuan mitra statistik pendata lapangan. 

h. Memeriksa hasil pendataan yang diserahkan mitra statistik pendata lapangan. 

1. Melakukan pengecekan lapangan untuk setiap mitra statistik pendata lapangan. 
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Metode pengawasan yang digunakan untuk mengukur kegiatan PBDT 2015 

adalah selain metode laporan lisan dan tertulis melalui rapat-rapatjuga dengan metode 

observasi lapangan yaitu pengawasan yang dilakukan dengan menilai secara langsung 

pekerjaan mitra statistik dan dapat dilakukan dengan berjalan keliling, menyatakan 

sendiri apa yang terjadi dan mengajuk pertanyaan langsung kepada para mitra statistik. 

Kegiatan pengawasan yang dilakukan dimaksudkan untuk mencegah dan 

lainnya yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan. Dengan 

demikian maka pengawasan harus benar-benar mendapatkan perhatian para Pimpinan 

karena sistem pengawasan yang baik akan berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

kerja mitra statistik yang baik pula. 

B. Profil Respondcn 

Data penelitian dikumpulkan dcngan menyebarkan 30 kuesioner kepada mitra 

statistik PBDT BPS Kabupaten Tapanuli Selatan untuk keperluan uji validasi dan 54 

kuesioner untuk mitra statistih. PBDT BPS Kota Padangsidimpuan. Penyebaran 

kuesioner kepada mitra statistik PBDT BPS Kabupaten Tapanuli Selatan yang 

berkantor di Kota Padangsidimpuan dilakukan dcngan perantaraan salah satu pegawai 

BPS Kabupaten Tapanuli Sclatan yang melakukan vvawancara langsung terhadap 

responden dan kuesioncr yang ditujukan kcpada mitra statistik PBDT BPS Kota 

Padangsidimpuan dilakukan dcngan wawancara langsung oleh peneliti. 

Dari 54 kuesioner yang disampaikan kepada para mitra statistik PBDT BPS 

Kota Padangsidimpuan. diperoleh jawaban yang baik yaitu keseluruhan kuesioner 

yang 54 kuesioner sehingga re.\ponse rate terhadap kegiatan pengumpulan data ini 

adalah 1 00 persen. 
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Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode sensus yang 

berarti seluruh populasi mitra statistik Pendataan Basis Data Terpadu 2015 Kota 

Padangsidimpuan menjadi objek penelitian I responden sebanyak 54 orang. Adapun 

profil responden sebanyak 54 orang adalah sebagai berikut. 

1. Profit Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.2 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Profit Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (%) 
Laki-laki 16 30 
Perempuan 38 70 

1 Total I 54 100 I 

Sumber: Basil Penelitian, 2015 (Data diolah) 

Berdasarkan data yang diolah terhadap 54 responden terdapat 16 orang (30%) 

yang berjenis kelamin laki-laki dan 38 orang ( 70%) yang berjenis kelamin perempuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa mitra statistik yang direkrut oleh Badan Pusat Statistik 

kebanyakan adalah perempuan. Hal ini dimungkinkan karena tingkat ketelitian 

percmpuan dalam melakukan pendataan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Danjuga 

disebabkan karena kegiatan PBDT 2015 sifatnya adhoc sehingga bukan merupakan 

pekeriaan tetap bagi mitra statistik sedangkan laki-laki pada umumnya mencari 

pekctjaan tetap sehingga menjadi mitra statistik bukan menjadi pilihan utama mereka. 

2. Profil Responden Berdasarkan Pengalaman Menjadi Mitra BPS 

Jumlah responden berdasarkan pengalaman menjadi mitra dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Profil Responden Berdasarkan Pengalaman Menjadi Mitra 

Pengalaman Frekuensi (%) 

< 4 Tahun 34 63 
4-8 Tahun 12 22 
>8 Tahun 8 15 
Total 54 100 

.. 
Sumber: Hasll Penehtlan, 2015 (Data dwlah) 

Profil responden berdasarkan pengalaman menjadi mitra BPS adalah sebagian 

besar berpengalaman selama < 4 tahun sebanyak 34 orang (63%). Untuk yang 

berpengalaman 4-8 tahun dan> 8 tahun masing-masing 12 orang (22%) dan 8 orang 

(15 ). Hal ini terjadi karena untuk perekrutan mitra statistik. Badan Pusat Sttaistik 

menetapkan persyaratan berpengalaman melakukan pendataan khususnya pendataan 

BPS. 

3. Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pacta Tabel 4.4 

sebagai herikut: 

Tabel 4.4 Profil Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi I (%) =l 
SL T A/sederajat 41 i 76 i 

,_D___,_i p_lo_m_a--'(_D_1_-D_3--")------+ ____ 1 ____ ·:, ~--2-~ 
s 1 12 l 22 '. 

f------------1------------T------------' 
T otal 54 : 1 00 [ 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah) 

Profil responden berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagian besar 

berpendidikan SLT A/sederajat yaitu sebanyak 41 orang (76%). Untuk yang 

berpendiciikan S 1 sebanyak 12 orang (22% ). sedangkan mitra yang berpendidikan 

Diploma (Dl-D3) sebanyak 1 orang (2). Hal ini terjadi karena untuk perekrutan mitra 

statistik, Badan Pusat Sttaistik menetapkan persyaratan berpengalaman. 
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C. Analisa Deskripsi Variabel 

Penelitian ini ada tiga variabel yaitu pelatihan, pengawasan danprestasi kerja. 

Dari jawaban responden pacta kuesioner maka diperoleh data yang akan diolah 

dengan program SPSS Versi 25.0. Data mentah yang telah diolah akan bisa 

menjelaskan indikator dari setiap variabel. Penentuan skor dari setiap jawaban 

responden sebagai berikut: 

a. Pemyataan dengan jawaban san gat tidak setuju ( STS) diberikan skor 1 

b. Pemyataan denganjawaban tidak setuju (TS) diberikan skor 2 

c. Pemyataan dengan jawaban Ragu-ragu (R) diberikan skor 3 

d. Pemyataan dengan jawaban setuju ( S) diberikan skor 4 

e. Pemyataan denganjawaban sangat setuju (SS) diberikan skor 5 

Berikut deskriptif dari masing-masing variabel penelitian sesuai dengan 

jawaban responden : 

1. Penjelasan Responden Terhadap Pelatihan 

Variabel pelatihan terdiri dari 6 ( enam) pernyataan-pernyataan tentang 

pelatihan. Berikut disajikan dalam tabel ..t.S yaitu ti-ekuensi jawaban responden 

berdasarkan variabel pelatihan : 

Dimensi 

X 
I 

I 
Materi 

X 
1 

2 

Tabel 4.5 Frekuensi dan Persentase Jawaban Responden 
Berdasarkan Pelatihan (X1) 

' hekuensi dan Persentase Jawaban 
Indikator rsr 

T I ! 
% I ss 

I , 

Pemyataan i T! o; ! o;, I R % s I I /0 s I , 0 I si 
! I I I 

Materi pelatihan mudah 
I 

o1 
0 

I 

i 1 '"! 5 i 9 24 '"'') 60 4 
dimengerti 

i 
I 

_) _)_ 

I 
Materi pelatihan yang diberikan 

I 

! I I 

oi o lot I 
sangat membantu dalam kegiatan 0 1 2 I 16 30 37 
pendataan I I i 

% 

7 

68 
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Frekuensi dan Persentase Jawaban 

Dimensi 
Indikator s 

T 
Pemyataan T % s % R % s % ss % 

s 
X 

Kondisi ruang kelas mendukung 
Sarana I pelaksanaan kegiatan pelatihan 

0 0 0 0 2 16 42 78 10 19 
3 

X 
Instruktur dapat menyampaikan 

I materi dengan jelas 
0 0 0 0 7 13 40 74 7 13 

Instruktur 4 

X Instruktur dalam menyampaikan 
I materi dapat memotivasi say a ol o 0 0 12 22 37 69 5 9 
5 agar bekerja lebih baik 

X 
Metode yang digunakan dalam I 

Metode 
pelatihan sangat membantu 

0 0 0 0 1 2 37 69 16 30 I dalam materi menyerap yang 
6 diberikan 

.. 
Sumber: Hasd Penehtmn. 2015 (Datadwlah) 

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahvoa untuk variabel X11 (Materi pelatihan mudah 

dimengerti) responden menjawab sangat tidak setuju 0%. tidak setuju 9%. Ragu-ragu 

24%, setuju 60%, dan sangat setuju 7%). Hal ini menunjukkan bahwa materi pelatihan 

mudah dimengerti oleh mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan karena 

responden menjawab setuju dan sangat sduju cukup tinggi yaitu 67%. Hal ini 

disebabkan oleh mayoritas mitra statistik yang mengikuti pelatihan PBDT 2015 adalah 

mitra statistik yang sudah berpengalaman dalam kcgiatan BPS schingga konsep dan 

defenisi yang biasa digunakan sudah dikenal oleh mitra statistik. 

Namun demikian masih ada 2~% peserta pelatihan yang menjawab ragu-ragu 

bahwa materi pelatihan mudah dimcngerti. Ketika ditanyakan alasannya kepada 

peserta pelatihan hal ini disebabkan walapun peserta pelatihan adalah mitra statistik 

yang pemah mengikuti/berpengalaman dalam kegiatan sensus/survei BPS akan tetapi 

kasus atau permasalahan yang muncul pada saat pelaksanaan lapangan sangat beragam 

sehingga peserta pelatihan merasa ragu akan pemahaman materi yang diperoleh belum 
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tentu sesuai dengan prakteknya di lapangan. Oleh karenanya BPS juga memberikan 

beberapa penegasan terkait dengan kasus-kasus yang dihadapi di Iapangan. 

Variabel X12 (Materi pelatihan yang diberikan sangat membantu dalam kegiatan 

pendataan) responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 0%, Ragu-ragu 

2%, setuju 30%, dan sangat setuju 68%. Hal ini menunjukkan bahwa materi pelatihan 

yang diberikan sangat membantu dalam kegiatan pendataan mitra statistik PBDT 2015 

BPS Kota Padangsidimpuan karena responden menjawab setuju dan sangat setuju 

cukup tinggi yaitu 98%. Hal ini disebakan karena pelatihan yang dilakukan 

memberikan konsep dan defenisi yang digunakan pad a PBDT 2015 dan tata kerja yang 

dilakukan pada pendataan. 

Variabel X 13 (Kondisi ruang kelas mendukung pelaksanaan kegiatan pelatihan) 

responden menjawab sangat tidak setuju 0%. tidak setuju 0%, Ragu-ragu 16%. setuju 

78%. dan sangat setuju 19%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ruang kelas 

mendukung pe1aksanaan kegiatan pelatihan mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota 

Padangsidimpuan karena responden menjawab setuju dan sangat setuju cukup tinggi 

yaitu 96%. Hal ini discbakan karcna untuk setiap pelatihan yang dilakukan olch BPS 

ada standar pelayanan yang harus dipenuhi. Untuk daerah yang memiliki hotel bintang 

maka pelatihan dilakukan pada tempat tersebut sehingga kondisi ruangan yang dipakai 

dapat terjamin kualitasnya. 

Variabel Xt4 (Instruktur dapat menyampaikan materi dengan jelas) responden 

menjawab sangat tidak setuju 0%. tidak setuju 0%, Ragu-ragu 13%, setuju 74%. dan 

sangat setuju 13%. Hal ini menunjukkan bahwa instruktur dapat menyampaikan materi 

dengan jelas kepada mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan karena 

responden menjawab setuju dan sangat setuju cukup tinggi yaitu 87%. Hal ini 
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disebabkan karena setiap instruktur sudah mengikuti pelatihan instrusktur terlebih 

dahulu dan dibekali dengan kualifikasi pengalaman mengajar. 

Variabel X15 (Instruktur dalam menyampaikan materi dapat memotivasi saya agar 

bekerja lebih baik) responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 0%, 

Ragu-ragu 22%, setuju 69%, dan sangat setuju 9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

Instruktur dalam menyampaikan materi dapat memotivasi mitra statistik PBDT 2015 

BPS Kota Padangsidimpuan agar beketja lebih baik karena responden menjawab 

setuju dan sangat setuju cukup tinggi yaitu 78%. Hal ini disebakan karena mitra 

statistik tidak cukup dibekali dengan konsep dan defenisi pendataan akan tetapi juga 

harus diberikan motivasi bahwa capaian pekerjaan yang baik bukan saja bermanfaat 

saat ini akan tetapi akan berdampak untuk pekerjaan seterusnya. 

Variabel X16 (Metode yang digunakan dalam pelatihan sangat membantu dalam 

menyerap materi yang diberikan) responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak 

setuju 0%. Ragu-ragu 2%. setuju 69%. dan sangat setuju 30%. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode yang digunakan dalam pelatihan sangat membantu mitra statistik PBDT 

2015 BPS Kota Padangsidimpuan dalam mcnyerap matcri yang dibcrikan karena 

responden menjawab setuju dan sangat setuju cukup tinggi yaitu 98%. Hal ini 

disebabkan karena mctode pelatihan yang dilakukan bukan hanya tcori saja akan tetapi 

dilakukan role playing simulasi pendataan sehingga tcori yang dibcrikan dapat lebih 

mudah diserap oleh mitra statistik. 

2. Penjelasan Responden Terhadap Pengawasan 

Variabel pengawasan terdiri dari 8 (de Iapan) pemyataan-pernyataan tentang 

pengawasan. Berikut disajikan dalam Tabel 4.6 yaitu frekuensi jawaban responden 

berdasarkan variabel pengawasan: 
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Tabel4.6 Frekuensi dan Persentase Jawaban Responden 
Berdasarkan Pengawasan (X2) 

68 

Frekuensi dan Persentase Jawaban 
s 

Dimensi 
Indikator 

Pemyataan T % TS % R % S % ss % 

Pengawas telah melakukan 
X pengawasan secara langsung 
2 mendatangi mitra statistik 
1 secara sidak maupun terencana 

Kegiatan X 
Supervisi 2 

2 

Pengawas melakukan 
pengawasan secara rutin 

s 

0 0 

I 

0 0 4 

X Pengawas melakukan :
1 1 

2 
pengawasan dengan 0 1

1

! 0 II 1 
memberitahukan jika terdapat 

3 

5 9 45 

7 7 13 30 

2 4 42 

kesalahan dalam bekerja 
f------------1-x--+---------___.,_-----+-~rT-~i 

2 
Wewenang dan tanggungjawab 0 [

1 

0 1 0 \ 0 0 0 II 52 
pengawas sudah jelas 

4 ! I I I 

83 3 6 

56 13 25 

78 9 16 

96 2 4 

Prosedur 
kerja 

X Prosedur ketja sudah jelas 1 

I 1 

! I 

2 I sehingga mudah dipahami oleh 0 ! 0 l 0 ·. 0 1 12 I 22 . 39 ! 72 ! 3 I 6 

., I mitra statistik __ L_l __ J_~_ L_ __ ;~-1__~--+--i: ~-+~~--+~--------1 
X Prosedur kerja yang ada saat ini l • \ · ; 1

1 1 I I 
2 

memt~dahkan mitra statisti_k li 0 i. 0 ~. 0 ; 0 ! 12 22 1 37 69 5 9 
bekerp dan memperkecd ·. 

1

. i -1 
6 

kesalah_an dalam bekerja 11 _l__---j~ ~, --L --+---~-+-~--+-~-
Koreksi langsung yang I 1 I 1 [ 

:
1 

Xi dilakukan pada saat ! 1 i l I 
I 2! pengawasan membantu mitra i U 0 

1 

0 0 
1 

1 I 2 42 78 1 11 20 

Tindakan 
perbaikan [ pendataan selanjutn) a i __ ~--' --,---~-+-~-1-~--+--~-

If 7 I statistik dalam melaksanakan I I I I r 
Xj Tindakan at as pclanggara~1--r--- : I 
2 ! prosedur dalam tugas dilakukan I 0 0 : 1 2 '

1 12 I :22 I 3 7 
s \ oleh pengav,as secara objektif I : 1 i 1 

1 kepada setiap mitra statistik \ .. 1

1 ~------__;_: ___ ____j_! __ _L

1

I _ ____l __ L_____J 

69 4 7 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (Data diolah) 

Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa untuk variabel X21 (Pengawas telah 

melakukan pengawasan secara langsung mendatangi pegawai secara sidak maupun 

terencana) responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 2%, ragu-ragu 

9%, setuju 83%, dan sangat setuju 6%. Hal ini menunjukkan bahwa pengawas telah 
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melakukan pengawasan secara langsung mendatangi mitra statistik PBDT 2015 BPS 

Kota Padangsidimpuan secara sidak maupun terencana karena responden menjawab 

setuju dan sangat setuju cukup tinggi yaitu 89%. Variabel X22 (Pengawasan secara 

rutin dan teratur mengakibatkan mitra statistik merasa sangat diawasi dan ingin bekerja 

dengan baik) responden menjawab sangat tidak setuju 0%. tidak setuju 7%, Ragu-ragu 

13%, setuju 56%, dan sangat setuju 24%. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan 

secara rutin dan teratur mengakibatkan mitra statistik PBDT 2015 me rasa san gat 

diawasi dan ingin bekerja dengan baik karena responden menjawab setuju dan sangat 

setuju cukup tinggi yaitu 80%. Hal ini disebabkan karena wewenang dan tanggung 

jawab pengawas adalah termasuk melakukan pengawasan langsung terhadap mitra 

statistik. Khususnya pada awal pelaksanaan penclataan, pengawas harus mendampingi 

mitra statistik sehingga pengawas lapnagn clapat mengetahui kekurangan-kekurangan 

yang dilakukan oleh mitra statistik. 

Variabel X 23 (Pengm,vas telah melakukan pengawasan dengan membimbing dan 

memberitahukan jika terdapat kesalahan dalam bekerja) responden menjawab sangat 

tidak setuju 0%, tidak setuju 2~/o. ragu-ragu ~%. setuju 78%. dan sangat setuju 16%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengavvas telah melakukan pengawasan dengan 

membimbing dan memberitahukan kepada mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota 

Padangsidimpuan jika terdapat kesalahan dalam bcketja karena responden menjawab 

setuju dan sangat setuju cukup tinggi yaitu 9-t%. Hal ini disebabkan karena pada saat 

pengawas mendampingi mitra statistik maka akan terlihat kekuranganlkelemahan 

mitra statistiktik tersebut. Tugas pengawas adalah memberitahukan kesalahan tersebut 

sehingga dapat diperbaiki dan tidak terulang kembali. 

42540.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



70 

Variabel X24 (Wewenang dan tanggung jawab dalam tugas sudah jelas sehingga 

dalam pelaksanaan tidak menimbulkan keraguan mitra statistik) responden menjawab 

sangat tidak setuju 0%. tidak setuju 0%. Ragu-ragu 0%, setuju 96%, dan sangat setuju 

4%. Hal ini menunjukkan bahwa wewenang dan tanggung jawab dalam tugas sudah 

jelas sehingga dalam pelaksanaan tidak menimbulkan keraguan mitra statistik PBDT 

2015 BPS Kota Padangsidimpuan karena responden menjawab setuju dan sangat 

setuju sangat tinggi yaitu 100%. Hal ini disebabkan karena pada saat pelatihan sudah 

disampaikan mengenai wewenang dan tanggung jawab masing-masing petugas baik 

pendata lapangan maupun pengawas lapangan sehingga pada saat pelaksanaan 

lapangan masing-masing petugas sudah mengetahui wewenangnya masing-masing-

mas mg. 

Variabel X 2s (Prosedur ketja sudahjelas dan mudah dipahami oleh mitra statistik) 

responden menjawab sangat tidak setuju 0%. tidak setuju 0%. Ragu-ragu 22%. setuju 

7?.%. dan sangat setuju 6%. Hal ini mcnunjukkan bahwa Prosedur ke1ja sudah jelas 

dan mudah dipahami oleh mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota 

Padangsidimpuankarena responden menjawab setuju dan sangat setuju cukup tinggi 

yaitu 78%. Variabel X 26 (Prosedur kerja yang ada saat ini memudahkan mitra statistik 

bekerja dan memperkecil kcsalahan dalam beketja) responden menja-vvab sangat tidak 

setuju 0%J. ticlak sctuju 0%. Ragu-ragu 22%. setuj u 69%. dan sangat setuju 9%. Hal ini 

menunjukkan bah-vva prosedur ketja yang ada saat ini memudahkan mitra statistik 

PBDT 2015 BPS Kota Padangsiclimpuan bekerja dan memperkecil kesalahan dalam 

beketja karena responden menjawab setuju dan sangat setuju cukup tinggi yaitu 78%. 

Hal ini disebabkan karena pada saat pelatihan sudah disampaikan mengenai prosedur 

kerja yang harus dilakukan baik secara teori maupun praktek. Prosedur kerja yang 
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digunakan sebelumnya juga telah dilakukan uji coba sehingga tahapan-tahapan 

prosedumya sudah dirancang sedemikian sehingga dapat mengefektifkan dan 

memudahkan pelaksanaan pendataan. 

Namun demikian masih ada 22% peserta pelatihan yang menjawab ragu-ragu 

bahwa prosedur kerja sudah jelas (X2s) dan X26 (Prosedur kerja yang ada saat ini 

memudahkan mitra statistik bekerja dan memperkecil kesalahan dalam bekerja. Ketika 

ditanyakan alasannya kepada peserta pelatihan hal ini disebabkan walapun peserta 

pelatihan adalah mitra statistik yang pemah mengikuti/berpengalaman dalam kegiatan 

sensus/survei BPS akan tetapi kasus atau permasalahan yang muncul pada saat 

pelaksanaan lapangan sangat beragam sehingga peserta pelatihan merasa ragu akan 

prosedur kerja yang telah ditentukan belum tentu sesuai dengan prakteknya di 

lapangan. Oleh karenanya BPS juga memberikan beberapa penegasan terkait dengan 

kasus-kasus yang dihadapi di lapangan. 

Variabel Xn (Koreksi langsung yang dilakukan pada saat pengav:asan membantu 

mitra statistik dalam melaksanakan pendataan selanjutnya) responden menjawab 

sangat tidak setuju 0%. tidak setuju 0%, Ragu-ragu 2%. setuju 78%. dan sangat setuju 

20%. Hal ini menunjukkan balm·a koreksi langsung yang dilakukan pada saat 

pengawasan membantu mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan dalam 

melaksanakan pendataan selanjutnya karena responden menjawab setuju dan sangat 

setuju cukup tinggi yaitu 98%. Hal ini disebabkan karena pada saat pengawas 

mendampingi mitra statistik dan mendapati kelemahan!kekurangan mitra staistik maka 

pengawas bertanggung jawab untuk memberikan koreksi atas kelemahanlkekurangan 

tersebut. Juga apabila kelemahan!kekurangan ditemukan oleh pengawas bukan pacta 
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saat pengawasan langsung maka pengawas bertanggung jawab untuk melakukan 

pengecekan lapangan untuk memastikan kebenaran hasil pendataan. 

Variabel X2s (Tindakan atas pelanggaran prosedur dalam tugas dilakukan oleh 

pengawas secara objektif kepada setiap mitra statistik) responden menjawab sangat 

tidak setuju 0%, tidak setuju 2%, Ragu-ragu 22%. setuju 69%, dan sangat setuju 7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa tindakan atas pelanggaran prosedur dalam tugas 

dilakukan oleh pengawas secara objektifkepada setiap mitra statistik PBDT 2015 BPS 

Kota Padangsidimpuan karena responden menjawab setuju dan sangat setuju cukup 

tinggi yaitu 76%. Hal ini disebakan karena mitra statistik terikat oleh kontrak kerja 

dengan Badan Pusat Statistik. Pelanggaran yang sifatnya ringan dapat dikoreksi dan 

dibantu penyelesaiannya oleh pengawas. Akan tetapi untuk pelanggaran prosedur yang 

berakibat fatal terhadap pekerjaan diberikan sanksi sesuai dengan butir-butir perjanjian 

pada kontrak kerja. Mitra statistik dapat diberhentikan dan memberikan ganti rugi 

terhdap BPS sesuai dengan tingkat kesalahan yang dilakukan. 

3. Penjelasan Responden Terhadap Prestasi Kerja 

Variabel prestasi kerja terdiri dari 8 (delapan) pernyataan-pcrnyataan tentang 

prestasi kerja. Berikut disajikan dalam Tabcl -t. 7 yaitu frekuensi jawaban responden 

berdasarkan variabel prestasi kerja : 

Tabel 4. 7 Frekuensi dan Persentase Jawaban Responden 
Berdasarkan Prestasi Kerja (Y) 

Indikator 
Frekuensi dan Persentase Jawaban 

Dimensi ST i 

Pernyataan o/, TS I% R % s % ss s i 

y Target pekerjaan yang 
I o I Pencapaian diberikan dapat diselesaikan 0 0 0 4 7 44 81 6 

I dengan baik I I 

% 

11 
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lndikator 
Frekuensi dan Persentase Jawaban 

Dimensi ST 
Pemyataan s 0~ TS % R % s % ss % 

y Penyelesaian peketjaan 
sesuai dengan tenggat waktu 0 0 0 0 '> 6 44 81 7 13 _) 

2 yang diberikan 

y Pengumpulan data dilakukan 
Kemampuan sesuat dengan stan dart 0 0 0 0 9 17 42 78 '> 6 _) 

3 operasional yang ditentukan 
y Saya selalu bekerja dengan 

0 0 0 0 '> 6 42 78 9 17 
teliti 

_) 

4 

Perilaku y Say a bertanggung javvab 
terhadap kebenaran hasil 0 1 ol 0 0 0 0 37 69 17 31 

5 
I . 

pekerjaan I 

I 

Hubungan y Say a menpga kerahasiaan 
0 0 0 0 0 0 42 I 78 12 22 

kerja 6 data responden 
Sumber : Hasll Penelittan. 2015 (Data diolah) 

Pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa untuk variabel Yt (Target pekerjaan yang 

diberikan dapat diselesaikan dcngan baik) responden menjavvab sangat tidak setuju 

0%. tidak setuju 0%. ragu-ragu 7%. setuju 81%. dan sangat setuju 11%. Hal ini 

menunjukkan bahwa target peketjaan yang diberikan dapat diselesaikan oleh mitra 

statistik PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan dengan baik karena responden 

menjawab setuju dan sangat setuju cukup tinggi yaitu 92%. Hal ini disebabkan oleh 

beban kerja yang diberikan kepada mitra statistik sudah dperhitungkan oleh BPS 

sehingga dapat diselesaikan oleh mitra statistik. Pengawas lapangan juga mempunyai 

peran untuk mengkoordinir dan mempcrhatik.an capaian target peketjaan mitra statistik 

sehingga apabila ada mitra statistik yang capaian target pekerjaannya masih kurang 

maka pengawas dapat mencari penyelesaiaanya. 

Varia bel Y 2 (Penyelesaian pekerjaan sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan) 

responden menjawab sangat tidak setuju 0%. tidak setuju 0%, Ragu-ragu 6%, setuju 

81%, dan sangat setuju 13%. Hal ini menunjukkan bahwa penyelesaian pekerjaan 

sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan kepada mitra statistik PBDT 2015 BPS 

42540.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



74 

Kota Padangsidimpuan karena responden menjawab setuju dan sangat setuju cukup 

tinggi yaitu 94%. Hal ini disebabkan oleh lama waktu pendataan yang diberikan 

kepada mitra statistik sudah dperhitungkan oleh BPS sehingga dapat diselesaikan oleh 

mitra statistik. Pengawas lapangan juga mempunyai peran untuk mengkoordinir dan 

memperhatikan capaian target pekerjaan mitra statistik sehingga apabila ada mitra 

statistik yang capaian target pekerjaannya masih kurang maka pengawas dapat mencari 

penyelesaiaanya. 

V ariabel Y:; (Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan standart operasional yang 

ditentukan) responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 0%, ragu-ragu 

17%, setuju 78%. dan sangat setuju 6%. Hal ini menunjukkan bahwa mitra statistik 

PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan Penyelesaian pekerjaan sesuai dengan 

tenggat waktu yang diberikan karena responden menjawab setuju dan sangat setuju 

cukup tinggi yaitu 84%. Hal ini disebabkan karena pengumpulan data scsuai dengan 

standat operasional yang ditetapkan memudahkan mitra statistik dalam melakukan 

pendataan. 

Variabel Y-1 (Saya selalu beker_ia dengan teliti) responden menjav·/ab sangat tidak 

setuju 0%, tidak setuju 0%. Ragu-ragu 6%. setuju 78%. dan sangat setuju 17%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mitra statistik PBDT 2Cll5 BPS Kota Padangsidimpuan selah1 

beke1ja dengan teliti karcna responden menjavvab setuju dan sangat setuju cukup tinggi 

yaitu 94%. Hal ini disebakan karena ketelitian adalah hal yang harus dimilki oleh mitra 

statistik. Kekurang telitian menyebakan mitra statistik akan kesulitan mencapai target 

pekerjaan karena akan diperlukan pengecekan ulang terhadap hasil pendataan. 

Variabel Y5 (Saya bertanggung jawab terhadap kebenaran basil pekerjaan) 

responden menjawab sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 0%, ragu-ragu 0%. setuju 
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69%, dan sangat setuju 31%. Hal ini menunjukkan bahwa mitra statistik PBDT 2015 

BPS Kota Padangsidimpuan bertanggung jawab terhadap kebenaran hasil pekerjaan 

karena responden menjawab setuju dan sangat setuju cukup tinggi yaitu 100%. Hal ini 

disebakan karena data yang dihasilkan dari PBDT 2015 akan digunakan oleh 

pemerintah untuk program-program sosial pemerintah. Kebenaran hasil pendataan 

menjadi jaminan program-program terse but tepat sasaran. 

Variabel Y 6 (Saya menjaga kerahasiaan data responden) responden menjawab 

sangat tidak setuju 0%, tidak setuju 0%, ragu-ragu 0%, setuju 78%, dan sangat setuju 

22%. Hal ini menunjukkan bahwa mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota 

Padangsidimpuan menjaga kerahasiaan data responden karena menjmvab setuju dan 

sangat setuju cukup tinggi yaitu 100%. Hal ini disebabkan karena kerahasiaan data 

responden adalah bagian tugas BPS yang dilindungi oleh Undang-undang. Mitra 

statsitik sebagai bagian dari BPS juga turut berkewajiban menjaga kerahasiaan data 

responden. Mitra statistik dapat menjelaskan proseduL tahapan kegiatan. dan lain-lain 

kepada pihak lain akan tetapi untuk data individu responden menjacli rahasia dan milik 

BPS saja. 

D. Uji Asumsi Klasik 

Pelatihan 

Prestasi Kerja 

Pelatihan 

Gambar 4.3 Diagram Hipotesis 
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Berdasarkan diagram hipotesis di atas. maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

HI :Ada pengaruh pelatihan terhadap prestasi kerja mitra statistik 

H2 : Ada pengaruh pengawasan terhadap prestasi kerja mitra statistik 

H3 : Ada pengaruh pelatihan dan pengawasan terhadap prestasi kerja mitra statistik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan analisis grafik 

dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Tampilan gratik histogram yang terlihat pada 

Gambar 4.4 di bawah ini memberikan pola distribusi yang normal karena menyebar 

secara merata baik ke kiri maupun ke kanan. 

> 
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Dependent Variable: PrestasiKerja 
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Regression Standardized Residual 
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~ r 11-:-an "' -1 
' -:.t,J De, D 

, r J =54 

Gambar 4.4 Histogram Hipotesis 

Pacta Gambar 4.4 grafik normal plot di bawah ini terlihat bahwa titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal, dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 
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Dari grafik 4.4 dan gratik 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Sclain dengan analisis grafik, pengujian normalitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (KS), dengan melihat 

perbandingan nilai signifikansi. Apahila nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka 

distribusi datanya dapat dikatakan normal. Sebaliknya. jika nilai signifikansi yang 

dihasilkan < 0.05 maka data tidak terdistrihusi dengan normal. Berikut adalah hasil uji 

normalitas: 

Tabel 4.8 Basil Uji Normalitas Hipotesis 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

N 54 
Normal Parameters a o Mean 0000000 

Std. Deviation 147791819 
Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .091 
Negative - 091 

Kolmogorov-Smirnov Z .667 
Asymp Sig. (2-tailed) .764 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Penelitian. 2015 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan level 

signifikansi lebih besar dari a (a= 0.05) yaitu 0,764> 0,05 yang berarti bahwa data 

terdistribusi dengan normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolonieritas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai 

co/linearity statistics dan nilai koefisien korelasi diantara variabel bebas. Hasil 

pengujian terlihat pada Tabel 4.9. sebagai berikut: 

Tabel4.9 Hasil Uji Multikolinearitas Hipotesis 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

1 Pelatihan .761 1.314 

Pengawasan .761 1.314 

Sumber: Basil Penelitian, 2015 (data diolah) 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi an tar \ ariabel be bas (independent variable). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak tetjadi korelasi diantara variabel bebas. Multikolonieritas terjadi 

apabila ( 1) nilai tolerance (Tolerance< 0.1 0) dan (2) variance inflationfclctor (VIF > 

1 0). Berdasarkan Tabel 4.8. terlihat nilai VIF untuk varia bel pengawasan lebih kecil 

dari J 0. Sedangkan nilai tolerance nya lebih besar dari 0.1 0. Hal ini menunjukkan 

bahwa \ ariabel bebas dalam penelitian ini tidak saling herkorelasi atau tidak 

ditemukan. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas dapat 
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dilakukan melalui UJl Glejser. Hasil penguJlan heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.10: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 
Coefficients 

8 Std. Error Beta 

(Constant) -3.592 1.639 -2.191 .033 
1 Pelatihan .239 .064 .522 3.713 .201 

Pengawasan -037 .052 -.100 -.708 482 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (20 15) 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uj i heteroskedastisitas menunjukkan 

level signifikansi lebih besar dari a (a= 0.05) yang berarti bahwa data terhindar dari 

heteroskedastisitas. 

E. Pengujian Hipotesis 

1. llji F 

Bentuk pengujian: 

Ho: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan dan 

pengawasan terhadap prestasi ke1ja. 

H 1: minimal satu dari b, -:tc 0 _ artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari 

pelatihan dan pengawasan terhadap prcstasi kerja. 

Pad a penelitian ini nilai Fhitung akan dibandingkan dengan F tabct pad a tingkat 

signifikan (a) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji-F ini adalah: 

Terima Ho bila fhttung :s;Ftabel dan nilai probabilitas Sig atau (Sig>0,05) 

Tolak Ho (terima Ht) bila Fhitung>Ftabel dan nilai probabilitas Sig atau (Sig < 0,05) 
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Tabel4.11 Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 78.550 2 39.275 17.303 .oooa 
Residual 115.765 51 2.270 

Total 194.315 53 

a. Dependent Vanable: PrestastKeqa 
b. Predictors: (Constant), Pengawasan, Pelatihan 

Sumber: Hasil Penelitian. 2015 (data diolah) 

Berdasarkan hasil perhitungan dalam Tabel 4.11 Fhnung = 17,303 dan Ftabel = 

3, 18. sehingga Fhitung lebih besar dari Ftabel. dan signifikansi F hitung adalah 0,000 

yang berarti lebih kecil dari alpha 5%. sehingga keputusan yang diambil adalah HO 

ditolak dan H 1 diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpu1an bahwa 

pelatihan dan pengawasan secara simultan memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap prestasi ke1ja mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota 

Padangsidimpuan. 

2. Uji Koefisien Diterminasi (R2
) 

Pengujian dengan menggunakan uji koetisien determinasi ( R2
), yaitu untuk 

melihat besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.. 

Tabel4.12 Hasil Uji Koefisien Dcterminasi (R2) 

Model Summaryb 

AdJusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .636a .404 381 1.50662 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan. Pelatihan 

b. Dependent Variable: PrestasiKerja 

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah (20 15) 

Besamya nilai R square pada tabel (model summary) adalah 0,404. Angka 

0,404 berarti 40,40% besamya pengaruh variabel pelatihan dan pengawasan 
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terhadap prestasi kerja. Sedangkan s1sanya 0,596 atau 59,60% dapat 

diterangkan oleh variabel lain diluar variabel ini. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, variabel yang dapat mempengaruhi prestasi kerja adalah: disiplin 

kerja, kompensasi, motivasi. kepuasan kerja, tingkat stres, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi. dan komitmen organisasi. 

3. Uji Koefisien t 

Hipotesis 1 

Ho: bi = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan secara 

parsial terhadap prestasi kerja. 

H1: b, * 0, artinya tcrdapat pengaruh yang signifikan dari pelatihan secara parsial 

terhadap prestasi kerja. 

Hipotesis 2 

Ho: b1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari pengawasan 

terhadap prestasi kerj a. 

H 1: b, * 0, artinya terdapat pengaruh yang signi fikan dari pengawasan terhadap 

prestasi ke1ja. 

Pada penelitian ini nilai t hnun" akan dibandingkan dengan t tabel pada 

tingkat signifikan (a) = 5%. Kriteria pengambilan keputusan pada uji-t ini 

adalah: 

Ho diterimajika: t hitung:St tabel dan nilai Sig> 0,05 

Ht diterimajika: t hitung> t tabel dan nilai Sig< 0,05 
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Tabel 4.13 Hasil Uji t 

Coefficients• 
Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 7.399 2.944 2.513 .015 

Pelatihan .357 .116 .382 3.085 .003 
Pengawasan .267 .093 .354 2.860 .006 

a. Dependent Vanable: Prestas1Keqa 

Sumber: Hasil Penelitian, 2015 (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.13 terlihat bahwa nilai th1tung variabel pelatihan sebesar 3,085 

dan lebih besar dari t~abel = 1,67528 dan nilai signifikan pelatihan sebesar 0,003 lebih 

kecil dari 0.05. Nilai 1hitung variabel pengawasan sebesar 2.860 dan lebih besar dari 1tabel 

= 1.67528 dan nilai signifikan pengawasan sebesar 0.006 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa pelatihandan pengawasan berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi kerja mitra statistik BPS Kota Padangsidimpuan. 

Dari uji hipotesis tersebut disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa .. Pelatihan clan Pengavvasan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap prestasi kerja mitra statistik. BPS Kota Padangsidimpuan""clapat dinyatakan 

diterima. 

Dalam output Tabel 4.13 hasil pengolahan SPSS verst tersebut persamaan 

regrcsinya scbagai berikut : 

Y::: 7, 399 + 0, 357X1 + 0, 267X2 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut terlihat bahwa baik 

koefisien regresi X 1 maupun X2 bernilai positif yang berarti menginclikasikan bahwa 

pelatihan dan pengawasan memberikan pengaruh positifterhadap prestasi kerja mitra 

statistik BPS Kota Padangsidimpuan. 
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F. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Prestasi Kerja 

Pelatihan merupakan suatu proses untuk mempelari dan meningkatkan sikap, 

kemampuan, keahlian, agar karyawan mampu dan semakin terampil dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan lebih baik lagi. 

Dari hasil penilaian responden tentang variabel pelatihan menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden yang merupakan mitra statistik BPS Kota Padangsidimpuan 

menyatakan setuju terhadap penilaian indikator-indikator pelatihan. Penilaian 

mengenai dimensi materi pelatihan mudah dimengerti menunjukkan bahwa sebagian 

besar mitra statistik setuju tentang kemuclahan materi tersebut. Sedangkan mitra 

statistik yang menjawab tidak setuju terutama adalah mitra statistik yang masih baru 

dan belum berpcngalaman dalam hal survei-sunci BPS. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya indikator materi pelatihan mudah dimengerti yang mcnyatakan nilai sangat 

setuju 7 %. menyatakan setuju 60%. ragu-ragu 24%. dan tidak setuju 9°/o. Responden 

yang menjawab ragu-ragu pada umumnya adalah mitra statistik yang sudah 

berpengalaman dalam kegiatan pendataan Badan Pusat Statistik sehingga mitra 

statistik tersebut menyadari bahwa kasus yang ditemukan di lapangan sering kali 

bukan mengenai konsep defenisi sensus/sun ei akan tetapi mengenai sujek!responden 

yang ditemui. Penilaian mengenai dimensi matcri pelatihan juga tercermin dari 

indikator kegunaan materi pelatihan yang sangat membantu dalam kegiatan pelatihan. 

Sebagian besar mitra statistik bahkan menjawab sangat setuju terhadap indikator ini 

dan tidak ada yang menilai tidak setuju terhadap inidikator ini. Hal ini disebabkan 

karena, kegiatan pendataan eli BPS sifatnya tidak berkelanjutan atau terus menerus 
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dilakukan oleh mitra statistik. Sehingga untuk menyegarkan kembali ingatan mitra 

statistik akan konsep-konsep dan prosedur kerja pendataan diperlukan pelatihan 

kern bali. 

Penilaian terhadap tiga dimensi lainnya yaitu sarana dan prasarana pelatihan, 

instruktur pelatihan, dan metode pelatihan juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

mitra statistik setuju untuk masing-masing indikator. Hal yang menarik adalah tidak 

ada mitra statistik yang memberikan penilaian tidak setuju terhadap 3 dimensi terbut 

meskipun untuk dimensilindikator kemudahan materi pelatihan ada yang memberikan 

penilaian tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun instruktur sudah 

menyampaikan materi dengan jelas dan saran a kdas sudah memadai akan tetapi untuk 

beberapa mitra statistik khususnya yang masih baru. masih memerlukan penanganan 

khusus misal: pengawasan yang lebih intensi r sehingga materi yang belum sepenuhnya 

dimengerti pada saat pelatihan dapat dijelaskan lebih khusus kepada mitra statistik 

tersebut. Khususnya pada awal kegiatan pendatacm. mitra statistik tersebut hams 

didampingi lebih sering oleh pengav .. a san sehingga kekuranganikesalahan yang 

dilakukan mitra statistik tersebut dapat langsung dikoreksi dan tidak berlanjut hingga 

akhir kegiatan pendataan. 

Berdasarkan basil pengujian hiputl'sis. terlihat bah\\a pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi ker:ia mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota 

Padangsidimpuan. Hasil ini konsisten dengan pendapat Musanef ( 1999:60) yang 

menyatakan prestasi kerja adalah kemampuan seseorang dalam usaha mencapai basil 

kerja yang lebih baik atau lebih menonjol ke arah tercapainya organisasi dimana perlu 

didukung sistem pendidikan yang efektif dan efisien. Selain itu, hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marlia (2007), Pengaruh Program 
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Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT. Inti (Persero) 

Bandung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jika pelaksanaan pendidikan dan 

pelatihan dilaksanakan dengan baik, maka prestasi kerja karyawan akan meningkat. 

Hal ini juga konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wasilawati (20 13), 

Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja dengan Mediasi Prestasi 

Kerja Koordinator Statistik Kecamatan, yang menyimpulkan bahwa pengawasan dan 

disiplin secara parsial mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap prestasi kerja. 

Juga penelitaian Edy Sambodja (20 12), Pengaru Pelatihan dan Pengawasan Terhadap 

Produktifitas Kerja Petugas Sensus Pertanian pada Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Pandeglang yang menyimpulkan bahvva ada pengaruh signitikan antara pelatihan dean 

pengawasan secara simultan terhaclap produktifitas kerja petugas sensus pertanian. 

Demikian juga dengan penelitian Uzma Hafez (20 15), Impact of Training on 

Employees Per(omwnce (Evidence f;·om Phurmaucetical Companies in Karachi, 

Pakistan) sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu sama-sama 

menyimpulkan ada hubungan positif yang signifikan antara pelatihan dan prestasi 

kerja. Karyawan yang mcndapat pdatihan akan memiliki tingkat efisiensi kerja yang 

lebih baik. 

2. Pengaruh Penga·wasan Terhadap Pr·estasi Kerja 

Pengavvasan adalah kcgiatan yang dimaksudkan untuk mencegah dan lainnya 

yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengawasan dapat meningkatkan prestasi kerja mitra statistik 

BPS Kota Padangsidimpuan. Hasil ini didukung oleh persepsi responden mengenai 

indikator-indikator pengawasan. Penilaian mengenai dimensi/indikator kegiatan 

supervisi menunjukkan bahwa mitra statistik menyadari pentingnya kegiatan 
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pengawasan. Bahwa pengawasan yang dilakukan secara langsung/tak langsung dan 

rutin bertujuan bukan untuk menghakimi mitra statistik akan tetapi untuk membimbing 

sehingga kesalahan pendataan yang disebakan oleh manusia (human error) dapat 

diminimalisir. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar mitra statistik menjawab 

setuju untuk tiap indikator-indikator dimensi kegiatan supervisi. Adanya jawaban 

tidak setuju jika dicermati khususnya diberikan oleh mitra statistik yang sudah 

berpengalaman lama dalam kegiatan BPS sehingga merasa ada pengawasan maupun 

tidak berpengaruh besar terhadap pekerjaannya. Penilaian mengenai dimensi prosedur 

kerja juga menunjukkan bahwa mitra statistik telah memahami prosedur kerja dan 

menjalankan prosedur dengan baik karena prosedur kerja yang dibuat bertujuan untuk 

memudahkan mitra statistik saat bekerja. Hal ini terlihat dari mayoritas mitra statistik 

menja\vab setuju untuk masing-masing pertanyaan indikator-indikator pada dimensi 

ini dan tidak ada yang menjawab tidak setuju untuk masing-maisng indikator pada 

dimensi ini. Sedangkan penilaian untuk indikator tindakan atas pelanggaran yang 

dilakukan oleh mitra statistik. meskipun sebagian besar menjawab setuju. akan tetapi 

masih ada yang memberikan penilaian tidak setujn. Hal ini sejalan dengan indikator 

pada dimensi kegiatan supervisi dimana mitra statistik yang telah berpengalaman 

herpc:ndapat bahwa pengawasan tidak terlalu berpengaruh terhadap basil kerjanya. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis. pengawasan berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi kerja mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan. Basil 

ini sesuai dengan pendapat Bacal (2005:229) menjelaskan bahwa kinerja perusahaan 

diawali dengan adanya pengawasan karyawan dengan melaksanakan pekerjaan sesuai 

standar. Kinerja karyawan berkaitan dengan kemampuan masing-masing karyawan 

dalam melaksankan tugas-tugasnya secara tepat waktu dan sesuai dengan hasil yang 
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ditentukan. Proses mencapai kinerja yang sesuai dengan hasil yang secara standard 

telah ditentukan perusahaan melibatkan penggunaan logika untuk mencari cara-cara 

yang paling ekonomis untuk melaksanakan tugas kerja. peralatan dan bahan kerja, 

kondisi lingkungan dan ruang, serta cara-cara yang mudah dalam melaksanakan tugas 

kerja. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatria (2008), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pengawasan terhadap prestasi kerja pada taraf signifikan 0. 05%. Berdasarkan 

Correlation diketahui nilai r sebesar 0,527 yang menunjukkan korelasi antara variabel 

pengawasan dan prestasi kerja adalah positif. lni berarti korelasi antara variabel 

pengawasan dan variabel prestasi kerja ada hubungan searah. 

Demikian juga dengan penelitian Joyce Osae Apenteng (20 12). The Eflect of 

Supervision on Staf( Performance in GA ,\,'outh Ahmicipal Education Directorate 

sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu sama-sama menyimpulkan ada 

hubungan positif yang signifikan antara pengawasan dengan prestasi ke1:ja karyawan. 

3. Pengaruh Pelatihan dan Pengawasan terhadap Prestasi Kcrja 

Prestasi kerja adalah suatu basil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada orang tersebut yang didasarkan 

atas kecakapan. pengalaman. dan kesungguhan serta \\aktu. Hasil ini didukung oleh 

perseps1 responden mengenai indikator-indikator prestasi kerja. Tidak ada mitra 

statistik yang memberikan penilaian tidak setuju terhadap 
. . 

masmg-masmg 

dimensi/indikator prestasi ketja menunjukkan bahwa setiap mitra statistik menyadari 

bahwa prestasi kerja dipengaruhi indikator-indikator tersebut. Semua mitra statistik 

memberikan jawaban yang positif untuk dimensilindikator perilaku dan hubungan 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing mitra statistik mengakui bahwa 
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prestasi kerja sangat dipengaruhi oleh perilaku individu dan kerjasama yang baik 

dalam bekerja. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, pelatihan dan pengawasan berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota 

Padangsidimpuan. Hasil ini sesuai dengan pendapat Musanef ( 1999:60) menjelaskan 

bahwa prestasi kerja adalah kemampuan seseorang dalam usaha mencapai hasil kerja 

yang lebih baik atau lebih menonjol ke arab tercapainya tujuan organisasi dimana perlu 

didukung sistem pendidikan yang efektif dan efisien untuk mencapai hasil kerja yang 

lebih baik sehingga pada akhirnya dapat mendukung usaha pencapaian tujuan 

organisasi atau perusahaan. 

Hasil ini juga konsisten dengan pendapat Zeitz ( dalam Baron & Byrne, 1994) 

yang mengatakan bahwa prestasi kerja dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu faktor 

organisasional (perusahaan) dan faktor personal. Faktor organisasional meliputi sistem 

imbal jasa, kualitas pengawasan. beban kerja. nilai dan minat, serta kondisi fisik dari 

lingkungan kerja. Sementara faktor personal meliputi ciri sifat kepribadian 

(personality trait), senioritas. masa kerja. kemampuan ataupun keterampilan yang 

berkaitan dengan bidang pekerjaan dan kepuasan hidup. 

Sehubungan dengan penelitian ini. diperoleh hahwa pelatihan dan pengawasan 

mempengaruhi prestasi kerja. Pelatihan merupakan salah satu faktor personal yaitu 

kemampuan dan keterampilan yang diperoleh sebagai basil dari pelatihan yang 

diperoleh mitra statistik. Sedangkan pengawasan adalah salah satu faktor 

organisasional yaitu kualitas pengawasan. Dengan demikian disimpulkan bahwa hasil 

penelitian ini sesuai dengan peelitian-penelitian lain yang telah ditentukan. Walaupun 

42540.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



89 

tentunya masih ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja selain 

pelatihan dan pengawasan. 

Hasil penelitian ini JUga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sambodja (2012) yang menyatakan bahwa pelatihan dan pengawasan mempengaruhi 

produktifitas kerja petugas sensus pertanian pada Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Pandeglang. 

Demikian juga dengan penelitian Joyce Osae Apenteng (2012), The Effect of 

Supervision on Stajl Performance in GA South Nfunicipal Education Directorate 

sejalan dengan basil penelitian yang diperoleh yaitu sama-sama menyimpulkan ada 

hubungan positif yang signifikan antara pengawasan dengan prestasi kerja karyawan. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemb 

1. Hasil uji F menunjukkan bahwa pelatihan dan pengawasan secara 

bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 

kerja. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang 

menyatakan '"Pelatihan dan Pengmvasan berpengaruh terhadap Prestasi 

Ke1ja Mitra Statistik Pendataan Basis Data Te1padu 2015 Badan Pusat 

Statistik Kota Padangsidimpuan" dapat diterima. 

2. Penelitian memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 

pelatihan terhadap prestasi kerja mitra statistik PBDT 2015 BPS Kota 

Padangsidimpuan dan antara pengawasan terhadap prestasi kerja mitra 

statistik PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan. Semakin meningkat 

tingkat pelatihan dan pengawasan maka akan semakin meningkat pula 

tingkat prestasi kerja mitra statistik. Koefisien pelatihan lcbih hesar dari 

pengawasan yang berarti pelatihan lebih dominan dalam memberikan 

pcngaruhnya terhadap prestasi kerja mitra statistik 

3. Hasil uji korelasi gabungan antara pelatihan dan penga\Yasan terhadap 

prestasi kerja mitra statistik menunjukkan adanya hubungan namun masih 

ada variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat 

menjelaskan prestasi kerja. 

4. Hasil uji T menunjukkan bahwa pelatihan dan pengawasan masmg

masing mempunyai pengaruh parsial terhadap prestasi kerja. Berdasarkan 
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hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan bahwa kedua hipotesis yang 

menyatakan ·'pelatihan berpengaruh terhadap prestasi kerja mitra 

statistik PBDT 2015 BPS Kota Padangsidimpuan" dan hipotesis 

"pengawasan berpengaruh terhadap prestasi ke1y·a mitra statistik PBDT 

2015 BPS Kola Padangsidimpuan" dapat dinyatakan diterima. 

B. Saran 

Saran berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Badan Pusat Statistik khususnya Badan Pusat Statistik Kota 

Padangsidimpuan diharapkan: 

a. Melakukan analisis kebutuhan pelatihan apa yang dibutuhkan oleh 

mitra statistik. Tidak terbatas pelatihan mengenai konsep dan defenisi 

pengumpulan data akan tetapi juga pelatihan mengenai teknik 

komunikasi dan wawancara untuk meningkatkan kemampuan mitra 

statistik menggali jav.aban responden. 

b. Dalam rangka meningkatkan mutu pengawasan sebagai faktor yang 

mempengaruhi prestasi kerja mitra statistik sangat perlu ditingkatkan 

pengawasan yang lebih profesional dan melaksanakan pengawasan 

berjenjang dari av..al kegiatan hingga akhir kegiatan. 

2. Kepada peneliti yang akan datang diharapkan: 

a. Mengembangkan model yang sudah ada dengan menambahkan 

variabel-variabel yang mempengaruhi prestasi kerja misalnya 

motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. 
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b. Meningkatkan jumlah besaran sampel yang ada dengan memperluas 

populasi penelitian sehingga hasil yang diperoleh lebih mewakili 

kondisi sebenarnya. 
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Lampiran l. Kucsioner Pcnclitian 

PENGARUH PELATIHAN DAN PENGAWASAN 

TERHADAP PRESTASI KERJA MITRA STATISTIK PENDATA LAPANGAN 

PENDATAAN BASIS DATA TERPADU 2015 BPS KOTA PADANGSIDIMPUAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Sehubungan dengan dilakukannya penelitian "Pengaruh Pelatihan dan Pengawasan 

terhadap Prestasi Kerja Mitra Statistik Pendata Lapangan Pendataan Basis Data Terpadu 2015 

BPS Kota Padangsidimpuan" sebagai bahan penyusunan Tesis Program Pasca Sarjana 

Magister Manajemen Universitas Terbuka, untuk itu kami sangat mengharapkan bantuan 

bapak/lbu/Saudara bersedia mengisi kuesioner dan menjawab seluruh pernyataan berikut 

ini secara jujur dan identitas responden dijaga kerahasiaannya. 

Pengisian kuesioner ini tidak ada hubungannya dengan penilaian prestasi kerja mitra 

statistik dan murni untuk kepentingan ilmiah tetapi akan bermanfaat sebagai bahan kajian 

dan referensi dalam upaya peningkatan pembihaan mitra statistik di BPS Kota 

Padangsidimpuan. 

Demikian kami sampaikan dan atas kesediaan Bapak/lbu/Saudara dalam mengisi 

kuesioner ini kami ucapkan terima kasih. 

Padangsidimpuan,20Agustus 2015 

Peneliti, 

Adelina Nasution 
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Karateristik Responden 

1. No Kuesioner 

2. Nama 

3. Jenis Kelamin 

4. Pendidikan terakhir 

: 1. Laki-laki 

: 1. SD/sederajat 

3. SMA/sederajat 

5. D4/S1 

98 

(diisi petugas) 

2. Perempuan 

2. SMP/sederajat 

4. Diploma (D1-D3) 

5. Pengalaman menjadi mitra statistik : ..................... Tahun 

Petunjuk Pengisian. 

Berdasarkan pengalaman Bapak/lbu/Sdr selama ini, isilah lajur dalam kuesioner 

dengan memberi tanda check(v) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya yang menurut Bapak/lbu/Sdr. anggap tepat. Ada lima {5} alternatif 

jawaban berikut score, yaitu: 

1 = Sangat Tidak Setuju {STS} 

2 = Tidak Setuju (TS} 

3 = Ragu-Ragu {RR) 

4 = Setuju {S) 

5 = Sangat Setuju (SS} 

I NO ! PERNYATAAN 
! 

L __ _L _____ -------------------
I ( PELATIHAN (Xl) 
I I -------

1. Materi pelatihan mudah dimengerti 

~ SrS SKALA JAWABAN j 

STS I TS I R~s-:-~ 

+ : I , ! : 
- --- --- ---- -----r- - ~--- -r----: 

I 1 • I 

-----

2. Materi pelatihan yang diberikan sangat membantu 
·· ·i +--rl-~1 

I : 
dalam kegiatan pendataan 

I j 
3. Kondisi ruang kelas mendukung pelaksanaan i 

kegiatan pelatihan 
I I 
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NO 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

1. 

l 
12 ! . 

3. 

' 

4. 

I 5. 
l 
I 
~-
I 6. 

I 
I 

7. 

8. 

SKALA JAWABAN 
PERNYATAAN 

STS TS 

Peralatan selalu tersedia untuk kelancaran praktek 

lapangan saat pelatihan 

lnstruktur dapat menyampaikan materi dengan 

jelas 

lnstruktur dalam menyampaikan materi dapat 

memotivasi saya agar bekerja lebih baik 

Metode yang digunakan dalam pelatihan sangat 

membantu dalam menyerap materi yang diberikan 
I 

Metode simulasi role playing yang digunakan 
I 

__j I 
membuat materi lebih mudah dipahami. I 

PENGAWASAN (X2) 
---------

r 
----t 

STS ! TS I 
I I 

~n Pengawas telah melakukan pengawasan secara langsung 

mendatangi mitra statistik secara sidak maupun 

terencana 
----------

Pengawas melakukan pengawasan secara rutin 
-

Pengawas melakukan pengawasan dengan 

memberitahukan jika terdapat kesalahan dalam bekerja 
----

Wewenang dan tanggung jawab pengawas sudah jelas 

Prosedur kerja sudah jelas sehingga mudah dipahami 

I 

I 
+--

(-
1 

I 
I 

I 

l 
-r 

I 
i 
I 

_ _t_ 

i 
I 

-i 

RR s 

I 

RR I s 

I 
I 

I 
' 
' 
I 

oleh mitra statistik 
1---· .. ----- -

Prosedur kerja yang ada saat ini memudahkan mitra 

I 1 I 

___ l_J_ i 
I 

I 
J 

I 

statistik bekerja dan memperkecil kesalahan dalam 
I 

I 
I 
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ss 

ss 

bekerja 

~-----t----+-------t---1------1 
I 

Koreksi langsung yang dilakukan pada saat pengawasan 

membantu mitra statistik dalam melaksanakan 

pendataan selanjutnya I 

Tindakan atas pelanggaran prosedur dalam tugas 

dilakukan oleh pengawas secara objektif kepada setiap 

mitra statistik 
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PRESTASI KERJA (Y) STS TS RR s ss 

Target pekerjaan yang diberikan dapat diselesaikan 
1. 

dengan baik 

2. Penyelesaian pekerjaan sesuai dengan tenggat waktu 

yang diberikan 

3. Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan standart 

operasional yang ditentukan 

4. Data yang dihasilkan kesalahannya minimum 

5. Saya selalu bekerja dengan teliti 

6. Saya bertanggung jawab terhadap kebenaran hasil 

pekerjaan 

Saya mampu berkoordinasi dengan pengawas jika ada 

I 
7. 

kendala lapangan 

8. Saya menjaga kerahasiaan data responden I 
i I 
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Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabitias 

a. Varia bel Pelatihan (Xl) 

Hasil uji V aliditas 

Correlations 

P1 P2 P3 
p Pearson Correlation 1 -,098 ,042 
1 

Sig. (2-tailed) ,605 ,827 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation -,098 1 ,282 
2 Sig. (2-tailed) ,605 '131 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,042 ,282 1 
3 Sig. (2-tailed) ,827 '131 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation -,197 -,042 458' 
4 Sig. (2-tailed) ,297 ,827 ,011 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation 381' .323 .546"" 
5 Sig. (2-tailed) ,038 ,082 ,002 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,308 -,098 .386" 
6 Sig. (2-tailed) .098 ,608 ,035 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,217 .184 .389" 
7 Sig. (2-tailed) ,249 ,331 ,034 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation -,037 ,349 -,013 
8 Sig. (2-tailed) ,844 ,059 ,944 

N 30 30 30 

T Pearson Correlation 557"" 385" .685"' ' 
0 

Sig. (2-tailed) ,001 .036 ,000 T 
A N 30 30 30 
L 
*. Correlation 1s s1gn1ficant at the 0.05 level (2-talied). 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

P4 
-,197 

,297 

30 

-,042 

,827 

30 

458' 

,011 

30 

1 

30 

0,000 

1,000 

30 

,065 

,733 

30 

,000 

1,000 

30 

-,127 

,505 

30 

.189 

.318 

30 
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P5 P6 P7 P8 TOTAL 
.381' ,308 ,217 -,037 .557"" 

,038 ,098 ,249 ,844 ,001 

30 30 30 30 30 

,323 -,098 ,184 ,349 .385' 

,082 ,608 ,331 ,059 ,036 

30 30 30 30 30 

.546'' .386' .389' -,013 .685'' 

,002 ,035 ,034 ,944 .000 

30 30 30 30 30 

0,000 ,065 ,000 -,127 .189 

1,000 ,733 1,000 ,505 ,318 

30 30 30 30 30 

1 ,252 42T ,245 .792"' 

'179 ,019 '191 .000 

30 30 30 30 30 

,252 1 ,335 -421" 473"' 

,179 ,070 ,021 ,008 

30 30 30 30 30 

427" ,335 1 ,210 .659"' 

,019 ,070 ,266 ,000 

30 30 30 30 30 

,245 -421" ,210 1 ,275 

'191 ,021 ,266 .141 

30 30 30 30 30 

.792" 473" .659" ,275 1 

,000 ,008 .000 '141 

30 30 30 30 30 
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Hasil uji Reliabilitas 

Korelasi ® r kritik Keterangan 

0,557 0,361 Valid 

0,385 0,361 Valid 

0,685 0,361 Valid 

0,189 0,361 Tidak Valid 

0,792 0,361 Valid 

0,473 0,361 Valid 

0,659 0,361 Valid 

0,141 0,361 Tidak Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,702 9 
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b. Variabel Pengawasan (X2) 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

P1 P2 P3 
p Pearson Correlation 1 415" .752 .. 
1 

Sig. (2-tailed) ,023 ,000 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation .415" 1 .370" 
2 Sig. (2-tailed) ,023 ,044 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation .752"" .370" 1 
3 Sig. (2-tailed) ,000 ,044 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,044 -.372" -,022 
4 Sig. (2-tailed) ,817 ,043 ,910 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,097 -,213 '155 
5 Sig. (2-tailed) ,612 ,258 ,412 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,103 -,082 ,138 
6 Sig. (2-tailed) ,589 ,665 ,465 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation 471"" ,312 532"" 
7 Sig. (2-tailed) ,009 ,094 ,002 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,343 '176 .388" 
8 Sig. (2-tailed) ,063 ,351 ,034 

N 30 30 30 

T Pearson Correlation .732"" 532"" 755"" 
0 

Sig. (2-tailed) T ,000 ,002 ,000 

A N 30 30 30 
L 
* Correlation IS significant at the 0.05 level (2-tailed) 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

P4 
,044 

,817 

30 

- 372" 

,043 

30 

-,022 

,910 

30 

1 

30 

410" 

,024 

30 

372" 

.043 

30 

.287 

,124 

30 

-,200 

,289 

30 

'112 

,557 

30 l 

103 

P5 P6 P7 P8 TOTAL 
,097 ,103 471 .. ,343 .732"" 

,612 ,589 ,009 ,063 ,000 

30 30 30 30 30 

-,213 -,082 ,312 ,176 .532"" 

,258 ,665 ,094 ,351 ,002 

30 30 30 30 30 

'155 ,138 532"" .388" .755"" 

,412 ,465 ,002 ,034 ,000 

30 30 30 30 30 

410" 372" ,287 -,200 '112 

024 .043 '124 ,289 ,557 

30 30 30 30 30 

1 .862"" ,219 ,074 470"" 

,000 ,245 ,697 ,009 

30 30 30 30 30 

.862"" 1 .39T ,090 550"" 

,000 i ,030 ,635 ,002 

30 I 30 30 30 30 

,219 397" 1 ,284 .730"" 

,245 I ,030 '129 ,000 

30 30 30 30 30 

,074 ,090 ,284 1 .541"" 

,697 ,635 '129 .002 

30 30 30 30 30 

470"" 550"" 730"" 541"" 1 

,009 ,002 ,000 ,002 
I 

30 i 30 30! 30 30 
! 
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Hasil Uji Reliabilitas 

NO. Item Korelasi ® r kritik Keterangan 

P1 0,732 0,361 Valid 

P2 0,532 0,361 Valid 

P3 0,755 0,361 Valid 

P4 0,557 0,361 Valid 

P5 0,47 0,361 Valid 

P6 0,55 0,361 Valid 

P7 0,73 0,361 Valid 

P8 0,541 0,361 Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,728 I 9 
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c. Variabel Prestasi Kerja (Y) 

Hasil Uji Validitas 

Correlations 

P1 P2 P3 
p Pearson Correlation 1 .928"" .434" 
1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,016 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation 928"" 1 ,342 
2 Sig. (2-tailed) ,000 ,064 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation .434" ,342 1 
3 Sig. (2-tailed) .016 ,064 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation .552 .. .482"" .427" 
4 Sig. (2-tailed) ,002 ,007 ,019 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation 674 .. 543"" .515"" 
5 Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,004 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,234 '198 .481"" 
6 Sig. (2-tailed) .212 .294 ,007 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation .42T .259 .373" 
7 Sig. (2-tailed) ,019 .166 ,043 

N 30 30 30 

p Pearson Correlation ,271 ,250 ,312 
8 Sig. (2-tailed) '147 '183 ,093 I 

N 30 30 30 l 

T Pearson Correlation 431" 512"" .448" 
0 
T Sig. (2-tailed) ,017 ,004 .013 

A N 30 i 30 : 30 
L I 

*. Correlat1on IS s1gn1ficant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

P4 
552"" 

,002 

30 

.482"" 

,007 

30 

.427" 

.019 

30 

1 

30 

.497"" 

,005 

30 

,243 

.196 

30 

417" 

,022 

30 

'193 

.308 

30 

'181 

.339 

30 

105 

P5 P6 P7 P8 TOTAL 
.674"" ,234 .427" ,271 .431" 

,000 ,212 ,019 '147 ,017 

30 30 30 30 30 

.543"" ,198 ,259 ,250 .512"" 

,002 ,294 ,166 '183 ,004 

30 30 30 30 30 

.515"" .481"" .373" ,312 .448" 

,004 ,007 ,043 ,093 ,013 

30 3C 30 30 30 

.497"" .243 .417" ,193 '181 

.005 ,196 .022 ,308 ,339 

30 30 30 30 30 

1 .448" ,360 ,321 510"" 

,013 ,051 ,084 ,004 

30 30 30 30 30 

.448" 1 .632"" .480"" .496 .. 

,013 ,000 ,007 ,005 

30 30 30 30 30 

,360 .632 .. 1 .367" .230 

,051 ,000 ,046 ,222 

30 30 30 30 30 

,321 .480 .. .367" 1 590 .. 

,084 ,007 ,046 ,001 

30 30 30 30 30 

.51 o·· .496 .. .230 1 .590"" 1 

.004 ,005 222 i . I ,001 

30 I 30 30 I 30 30 
I ! 
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Hasil Uji Reliabilitas 

NO. Item Korelasi ® r kritik Keterangan 

P1 0,431 0,361 Valid 

P2 0,512 0,361 Valid 

P3 0,448 0,361 Valid 

P4 0,181 0,361 Tidak Valid 

P5 0,51 0,361 Valid 

P6 0,496 0,361 Valid 

P7 0,23 0,361 Tidak Valid 

P8 0,59 0,361 Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,737 9 
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Lampiran 3. Jadwal Pelatihan PBDT 2015 

Hari-1 

08.00- 08.30 

08.30- 09.30 

09.30- 10.00 

10.00- 12.00 

12.00- 13.30 

13.30- 15.00 

15.00- 15.30 

15.30-17.30 

Hari- 2 

08.00- 09.30 

09.30- 10.00 

10.00- 12.00 

12.00-13.30 

13.30-15.00 

15.00-15.30 

15.30-17.30 

17.30- 18.00 

< '", •• ,• ~ •• 

Pembukaan 

Jadwal Pelatihan PCUPML PBDT 2015 

BPS Kota Padangsidimpuan 

Materi 

Penjelasan Umum PBDT 2015 

Coffee Break 

Kepala BPS Kab/Kota 

lnstruktur 

Metodologi dan Mekanisme Lapangan Pendataan Instruktur 

Rumah Tangga 

IS HOM A 

Pengisian PBDT20 15.RT blok I s/cl Ill Instruktur 

Cofj(;e Break 

Pengisian PBDT20 15.RT blok IV lnstruktur 

Pengisian PBDT2015.RT blok IV lnstruktur 

Coffeu Break I 

Pengisian PBDT2015.RT blok V I nstru ktur 

ISHOMA 

I 
I Pendalaman dan pembahasan lnstruktur 

Coffeu Break 

Pemeriksaan PBDT2015.RT (P!'vlL) lnstruktur 

dan SMS gateway lnstruktur 

Penutupan 
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